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PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara Untuk Pegawai (BAZNAS) Kabupaten Barru 

1. Bagaimana sistem pengumpulan dana zakat BAZNAS Kabupaten Barru ? 

2. Bagaimana sistem pendistribusian dana zakat  BAZNAS Kabuapten Barru ? 

3. Bagaimana sistem pendayagunaan dana zakat  BAZNAS Kabupaten Barru ? 

Wawancara Untuk Masyarakat (Muzakki) Di Jalange 

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui pemotongan gaji AZN ? 

2. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui UPZ ? 



 
 

 
 

3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui via transfer ? 

4. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendistribusian zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru untuk  asnaf zakat ? 

5. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendistribusian zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru untuk program BAZNAS ? 

6. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendayagunaan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui ekonomi produktif ? 

7. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendayagunaan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui zakat Community Development  (ZCD) ? 

Wawancara Untuk Masyarakat Muzakki (ASN) 

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat melalui 

pemotongan gaji ? 

2. Apakah Bapak/Ibu setuju gajinya dipotong langsung untuk zakat ? 

Wawancara Untuk Pegawai UPZ 

1. Bagaimana cara UPZ melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai 

zakat? 

2. Bagaimana cara UPZ mengumpulkan zakat dari masyarakat ? 

3. Bagaimana cara UPZ menentukan uang yang dibayarkan masyarakat termasuk 

zakat ? 

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian mahasiswa sesuai dengan judul 

tersebut, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhui kelayakan untuk 

digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 
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1. P : Bagaimana sistem pengumpulan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru? 

J: BAZNAS Kabupaten Barru dalam mengumpulkan zakat menggunakan 

beberapa cara yang pertama itu pengumpulan zakat Aparat Sipil Negara (ASN) 

pemerintah daerah dengan sistem pemotongan gaji sebanyak 2,5%. Kedua 

pengumpulan zakat melalui UPZ,. Ketiga yaitu  pembayaran zakat melalui via 

transfer, pihak BAZNAS disini telah menyediakan rekening donasi Zakat, 

Infak dan Sedekah, sehingga muzakki yang tempat tinggalnya jauh dari kantor 



 
 

 
 

BAZNAS mudah untuk melakukan pembayaran zakat karena bisa melalui via 

transfer dan terakhir yaitu pengumpulan zakat secara langsung yaitu muzakki 

datang langsung di kantor BAZNAS dan trakhir 

2. P  :  Bagaimana sistem pendistribusian zakat di BAZNAS Kabuapten Barru ? 

J : Sistem pendistribusian dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru ada 2 yaitu 

pendistribusian untuk 8 asnaf zakat yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, 

garimin, sabilillah, dan ibnu sabil, tetapi BAZNAS lebih fokus kepada fakir dan 

miskin, kedua pendistribusian zakat untuk program pokok BAZNAS 

Kabupaten Barru yaitu Barru sejahtera, Barru cerdas, Barru sehat, Barru taqwa, 

dan Barru peduli. 

3. P : Bagaimana sistem pendayagunaan zakat di BAZNAS Kabupaten Barru ? 

J : Sistem pendayagunaan zakat di BAZNAS Kabupaten Barru menggunakan 2 

cara yaitu pendayagunaan zakat untuk ekonomi produktif dan zakat 

Community Development (ZCD). Pendayagunaan zakat untuk ekonomi 

produktif yaitu untuk masyarakat menengah kebawah yang memiliki usaha 

kecil-kecilan dan ingin mengembangkan lagi usaha tetapi terkendala di modal 

atau alat yang dibutuhkan maka BAZNAS akan memberikan bantuan. 

Pendayagunaan zakat untuk zakat Community Development (ZCD) yaitu zakat 

berupa sapi yang diberikan kepada mustahik yang pekerjaan sebagai peternak 

untuk dijaga dan dibudidayakan hingga besar dan nantinya akan dijual. 
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1. P : Bagaimana sistem pengumpulan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru? 

J : Sistem pengumpulan zakat di BAZNAS Kabupaten Barru dilihat dari 

sifatnya ada 2 yaitu pengumpulan langsung dan tidak langsung. Pengumpulan 

zakat secara langsung yaitu muzakki yang datang langsung ke kantor BAZNAS 

untuk membayarkan zakatnya tanpa melalui perantara. Pengumpulan zakat 

tidak langsung terbagi menjadi beberapa yaitu pengumpulan melalui UPZ di 

mana BAZNAS telah menyediakan sebanyak 457 UPZ di Kabupaten Barru 

yang bertugas membantu BAZNAS dalam mengelola zakatnya, pengumpulan 

melalui via transfer yang terbagi jadi 2 yaitu pemotongan gaji AZN dan via 

transfer ke rekening BAZNAS. Pembayaran zakat melalui pemotongan gaji 

AZN yaitu setiap bulannya gaji pegawai di Kabupaten Barru selalu terpotong di 

Bank BPD sebanyak 2,5% sesuai dengan perhitungan zakat. Pembayaran zakat 

melalui via transfer di mana BAZNAS telah menyediakan rekening donasi 

zakat, infak dan sedekah yang disebar di media sosial BAZNAS. 

2. P : Bagaimana sistem pendistribusian  zakat di BAZNAS Kabuapten Barru ? 

J : Sistem pendistribusian dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru ada 2 yaitu 

pendistribusian untuk 8 asnaf zakat yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, 

garimin, sabilillah, dan ibnu sabil, tetapi BAZNAS lebih fokus kepada fakir dan 

miskin, kedua pendistribusian zakat untuk program pokok BAZNAS 



 
 

 
 

Kabupaten Barru yaitu Barru sejahtera, Barru cerdas, Barru sehat, Barru taqwa, 

dan Barru peduli. 

3. P : Bagaimana sistem pendayagunaan zakat di BAZNAS Kabupaten Barru ? 

J : Sistem pendayagunaan zakat di BAZNAS Kabupaten Barru menggunakan 2 

cara yaitu pendayagunaan zakat untuk ekonomi produktif dan zakat 

Community Development (ZCD). Pendayagunaan zakat untuk ekonomi 

produktif yaitu untuk masyarakat menengah kebawah yang memiliki usaha 

kecil-kecilan dan ingin mengembangkan lagi usaha tetapi terkendala di modal 

atau alat yang dibutuhkan maka BAZNAS akan memberikan bantuan. 

Pendayagunaan zakat untuk zakat Community Development (ZCD) yaitu zakat 

berupa sapi yang diberikan kepada mustahik yang pekerjaan sebagai peternak 

untuk dijaga dan dibudidayakan hingga besar dan nantinya akan dijual. 
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1. P : Bagaimana sistem pengumpulan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru? 

J : Sistem pengumpulan zakat di BAZNAS Kabupaten Barru dilihat dari 

sifatnya ada 2 yaitu pengumpulan langsung dan tidak langsung. Pengumpulan 

zakat secara langsung yaitu muzakki yang datang langsung ke kantor BAZNAS 

untuk membayarkan zakatnya tanpa melalui perantara. Pengumpulan zakat 

tidak langsung terbagi menjadi beberapa yaitu pengumpulan melalui UPZ di 

mana BAZNAS telah menyediakan sebanyak 457 UPZ di Kabupaten Barru 

yang bertugas membantu BAZNAS dalam mengelola zakatnya, pengumpulan 

melalui via transfer yang terbagi jadi 2 yaitu pemotongan gaji AZN dan via 

transfer ke rekening BAZNAS. Pembayaran zakat melalui pemotongan gaji 

AZN yaitu setiap bulannya gaji pegawai di Kabupaten Barru selalu terpotong di 

Bank BPD sebanyak 2,5% sesuai dengan perhitungan zakat. Pembayaran zakat 

melalui via transfer di mana BAZNAS telah menyediakan rekening donasi 

zakat, infak dan sedekah yang disebar di media sosial BAZNAS. 

2. P : Bagaimana sistem pendistribusian zakat di BAZNAS Kabuapten Barru ? 

J :Dalam mendistribusikan zakatnya BAZNAS Kabupaten Barru menggunakan 

dua cara pendistribusian pertama itu kepada 8 asnaf zakat tetapi disini 

BAZNAS Kabupaten Barru lebih fokus kepada fakir dan miskin. 

Pendistribusian untuk fakir dan miskin mengunakan dua cara, pertama 

pendistribusian paket, dan kedua penditribusian uang secara tunai. Kedua itu 

pendistribusian zakat terhadap program pokok BAZNAS yaitu Barru sejahtera, 



 
 

 
 

Barru cerdas, Barru sehat, Barru taqwa, dan Barru peduli. Untuk barru sejahtera 

itu peningkatan ekonomi dengan memberikan modal bantuan usaha, Barru 

cerdas itu program pendidikan berupa pemberian beasiswa untuk SD, SMP, 

SMA, S1, S2 DAN S3 dengan jumlah yang beda-beda, untuk Barru sehat itu 

program kesehatan apabila ada mustahik yang sakit maka diberikan bantuan 

untuk biaya Rumah Sakitnya sesuai yang dibutuhkan, selanjutnya untuk Barru 

taqwa itu program dakwah dan pembinaan mental spiritual bagi keluarga 

miskin, dan terakhir itu Barru peduli berupa program sosial 

kemanusiaan,seperti bantuan bencana. 

3. P : Bagaimana sistem pendayagunaan zakat di BAZNAS Kabupaten Barru ? 

J : Sistem pendayagunaan zakat di BAZNAS Kabupaten Barru menggunakan 2 

cara yaitu pendayagunaan zakat untuk ekonomi produktif dan zakat 

Community Development (ZCD). Pendayagunaan zakat untuk ekonomi 

produktif yaitu untuk masyarakat menengah kebawah yang memiliki usaha 

kecil-kecilan dan ingin mengembangkan lagi usaha tetapi terkendala di modal 

atau alat yang dibutuhkan maka BAZNAS akan memberikan bantuan. 

Pendayagunaan zakat untuk zakat Community Development (ZCD) yaitu zakat 

berupa sapi yang diberikan kepada mustahik yang pekerjaan sebagai peternak 

untuk dijaga dan dibudidayakan hingga besar dan nantinya akan dijual. 
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1. P : Bagaimana sistem pengumpulan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru? 

J : Sistem pengumpulan zakat di BAZNAS Kabupaten Barru dilihat dari 

sifatnya ada 2 yaitu pengumpulan langsung dan tidak langsung. Pengumpulan 

zakat secara langsung yaitu muzakki yang datang langsung ke kantor BAZNAS 

untuk membayarkan zakatnya tanpa melalui perantara. Pengumpulan zakat 

tidak langsung terbagi menjadi beberapa yaitu pengumpulan melalui UPZ di 

mana BAZNAS telah menyediakan sebanyak 457 UPZ di Kabupaten Barru 

yang bertugas membantu BAZNAS dalam mengelola zakatnya, pengumpulan 

melalui via transfer yang terbagi jadi 2 yaitu pemotongan gaji AZN dan via 

transfer ke rekening BAZNAS. Pembayaran zakat melalui pemotongan gaji 

AZN yaitu setiap bulannya gaji pegawai di Kabupaten Barru selalu terpotong di 

Bank BPD sebanyak 2,5% sesuai dengan perhitungan zakat. Pembayaran zakat 

melalui via transfer di mana BAZNAS telah menyediakan rekening donasi 

zakat, infak dan sedekah yang disebar di media sosial BAZNAS. 

2. P : Bagaimana sistem pendistribusian zakat di BAZNAS Kabuapten Barru ? 

J : Sistem pendistribusian dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru ada 2 yaitu 

pendistribusian untuk 8 asnaf zakat yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, 

garimin, sabilillah, dan ibnu sabil, tetapi BAZNAS lebih fokus untuk fakir dan 

miskin, kedua pendistribusian zakat untuk program pokok BAZNAS 

Kabupaten Barru yaitu Barru sejahtera, Barru cerdas, Barru sehat, Barru taqwa, 

dan Barru peduli. 



 
 

 
 

3. P : Bagaimana sistem pendayagunaan zakat di BAZNAS Kabupaten Barru ? 

J : Dalam mendayagunakan zakatnya BAZNAS Kabupaten Barru 

mendayagunakan melalui program ekonomi produktik untuk masyarakat 

menengah kebawa di mana masyarakat yang sudah memiliki usaha tetapi 

memerlukan modal lagi untuk mengembangkan usahanya maka diberikan 

modal usaha atau alat-alat sesuai kebutuhannya. Kedua memberikan sapi 

kepada peternak untuk dijaga dan dibudidayakan dan nantinya akan dijual 

dengan nama lainnya itu zakat Community Development (ZCD) usaha 

penggemukan sapi 
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1. P : Bagaimana sistem pengumpulan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru? 

J : Sistem pengumpulan zakat di BAZNAS Kabupaten Barru dilihat dari 

sifatnya ada 2 yaitu pengumpulan langsung dan tidak langsung. Pengumpulan 

zakat secara langsung yaitu muzakki yang datang langsung ke kantor BAZNAS 

untuk membayarkan zakatnya tanpa melalui perantara. Pengumpulan zakat 

tidak langsung terbagi menjadi beberapa yaitu pengumpulan melalui UPZ di 

mana BAZNAS telah menyediakan sebanyak 457 UPZ di Kabupaten Barru 

yang bertugas membantu BAZNAS dalam mengelola zakatnya, pengumpulan 

melalui via transfer yang terbagi jadi 2 yaitu pemotongan gaji AZN dan via 

transfer ke rekening BAZNAS. Pembayaran zakat melalui pemotongan gaji 

AZN yaitu setiap bulannya gaji pegawai di Kabupaten Barru selalu terpotong di 

Bank BPD sebanyak 2,5% sesuai dengan perhitungan zakat. Pembayaran zakat 

melalui via transfer di mana BAZNAS telah menyediakan rekening donasi 

zakat, infak dan sedekah yang disebar di media sosial BAZNAS. 

2. P : Bagaimana sistem pendistribusian zakat di BAZNAS Kabuapten Barru ? 

J : Sistem pendistribusian dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru ada 2 yaitu 

pendistribusian untuk 8 asnaf zakat yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, 

garimin, sabilillah, dan ibnu sabil, tetapi BAZNAS lebih fokus untuk fakir dan 

miskin, kedua pendistribusian zakat untuk program pokok BAZNAS 

Kabupaten Barru yaitu Barru sejahtera, Barru cerdas, Barru sehat, Barru taqwa, 

dan Barru peduli. 



 
 

 
 

3. P : Bagaimana sistem pendayagunaan zakat di BAZNAS Kabupaten Barru ? 

J : Sistem pendayagunaan zakat di BAZNAS Kabupaten Barru menggunakan 2 

cara yaitu pendayagunaan zakat untuk ekonomi produktif dan zakat 

Community Development (ZCD). Pendayagunaan zakat untuk ekonomi 

produktif yaitu untuk masyarakat menengah kebawah yang memiliki usaha 

kecil-kecilan dan ingin mengembangkan lagi usaha tetapi terkendala di modal 

atau alat yang dibutuhkan maka BAZNAS akan memberikan bantuan. 

Pendayagunaan zakat untuk zakat Community Development (ZCD) yaitu zakat 

berupa sapi yang diberikan kepada mustahik yang pekerjaan sebagai peternak 

untuk dijaga dan dibudidayakan hingga besar dan nantinya akan dijual. 

  



 
 

 
 

Nama   : Bapak H. Nahnu 

Hari/Tanggal : Selasa, 31 Agustus 2021 

Lokasi  : Rumah Bapak Nahnu 

 

1. P : Bagaimana cara UPZ melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai 

zakat ? 

J : UPZ melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang zakat melalui 

ceramah di masjid.  

2. P : Bagaimana cara UPZ mengumpulkan zakat dari masyarakat ? 

J : Cara UPZ mengumpulkan zakat dari masyarakat yaitu melalui amplop zakat 

yang di mana para imam masjid diberikan amanah dari pihak UPZ untuk 

membagikan amplop tersebut kepada warganya. Amplop zakat yang dibagikan 

sudah terdapat panduan tentang haul dan nisab zakat.  

3. P : Bagaimana cara UPZ menentukan uang yang dibayarkan masyarakat 

termasuk zakat ? 

J : Cara BAZNAS menentukan uang yang dibayarkan masyarakat masuk ke 

jenis zakat atau infak yaitu dengan mengambil patokan apabila yang 

dibayarkan Rp 75.000 ke bawah maka termasuk infak sedangkan Rp 75.000 ke 

atas termasuk zakat 

 

 

  



 
 

 
 

Nama   : Ibu Munira 

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Agustus 2021 

Lokasi  : Lingkungan Jalange 

 

1. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di  

BAZNAS Kabupaten Barru melalui pemotongan gaji AZN ? 

J : Menurut saya pengumpulan zakat yangg dilakukan BAZNAS melalui 

pemotongan gaji sudah bagus, karena sudah di perhitungkan haul dan nizabnya 

oleh BAZNAS sesuai gaji yang diperoleh masing-masing pegawai. 

2. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui UPZ ? 

J : Pengumpulan zakat melalui UPZ menurut saya sangat tepat untuk Muzakki 

yang lokasinya jauh dari kantor BAZNAS ketika ingin membayar zakat. 

Pengumpulan zakat melalui UPZ  dapat mengurangi dan  meringankan tugas 

BAZNAS serta dapat mempercepat proses pengumpulan zakat karena telah ada 

perwakilan tersendiri di masing-masing Desa dan Kecamatan 

3. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui via transfer ? 

J : Keuntungan membayar zakat melalui via transfer adalah memudahkan 

muzaki membayar zakat kapan saja dan di mana saja. Selain itu memudahkan 

Amil untuk untuk membuat laporan keuangan zakat secara transparan karena 

memiliki bukti transaksi. 

4. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendistribusian zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru untuk  asnaf zakat ? 



 
 

 
 

J : Pendistribusian zakat yang dilakukan BAZNAS untuk asnaf zakat menurut 

saya sudah tepat karena zakat memang diperuntukkan untuk asnaf zakat. 

5. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendistribusian zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru untuk program BAZNAS ? 

J : Menurut saya sudah bagus karena 5 program BAZNAS membantu segala 

aspek, mulai dari pendidikan, kesehatan, kemanusiaan dan lainnya. 

6. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendayagunaan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui ekonomi produktif ? 

J : Menurut saya dengan adanya pendayagunaan zakat melalu ekonomi 

produktif yang dilakukan BAZNAS merupakan cara yang tepat untuk 

mengurangi tingkat kemiskinan di Kabupaten Barru di mana BAZNAS 

memberikan zakat kepada mustahik berupa modal usaha sehingga mustahik 

bisa berkembang dengan adanya usahanya bukan hanya mengharapkan zakat 

terus menerus. 

7. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendayagunaan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui zakat Community Development (ZCD)? 

J : Menurut saya pendayagunaan zakat berupa pemberian sapi kepada mustahik 

sangat bagus sekali karena ini sangat membantu bagi para peternak yang 

memang khusus dibidangnya dalam hal merawat hewan ternak sehingga dapat 

berkembang dan bisa menghasilkan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup si 

mustahik. 

  



 
 

 
 

Nama   : Ibu Ratna Syahril 

Hari/Tanggal : Jumat, 6 Agustus 2021 

Lokasi  : Lingkungan Jalange 

 

1. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di  

BAZNAS Kabupaten Barru melalui pemotongan gaji AZN ? 

J : Pengumpulan zakat melalui pemotongan gaji saya sangat setuju dan 

merespons baik apabila sudah ada kesepakatan dari pegawai yang ingin 

dipotong gajinya karena dengan adanya pemotongan gaji pegawai sudah 

menunaikan kewajibannya dan membantu masyarakat yang lebih 

membutuhkan melalui zakat 

2. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui UPZ ? 

J : Tanggapan saya terhadap sistem pengumpulan zakat di BAZNAS melalui 

UPZ sangat bagus di mana ketika ada UPZ dibentuk oleh BAZNAS itu dapat 

memudahkan masyarakat dalam membayar zakat apalagi UPZ yang dibentuk 

tersebar di setiap desa dan kelurahan dan UPZ berperan aktif dalam 

memberikan arahan kepada masyarakat agar masyarakat percaya dengan 

tugasnya sebagai pengumpul zakat 

3. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui via transfer ? 

J : Kalau dimasa pandemi ini di mana adanya pembatasan maka melalui via 

transfer itu memudahkan muzakki dalam membayarkan zakatnya akan tetapi 

dari sisi lain tidak semuanya muzakki paham dengan hal demikian dan 

kebanyakan muzakki  suka membayar zakat langsung ke BAZNAS karena dia 



 
 

 
 

langsung didoakan akan tetapi dengan adanya pandemi ini via transfer lah yang 

digunakan. 

4. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendistribusian zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru untuk asnaf zakat ? 

J : Pendapat saya mengenai pendistribusian zakat kepada 8 asnaf tetapi 

BAZNAS lebih fokus kepada fakir dan miskin sudah tepat selama 

pendistribusian yang dilakukan BAZNAS itu dilaksanakan dengan baik atau 

merata maka dapat dikatakan luar biasa dan dapat dilihat sekarang sudah ada 

beberapa asnaf yang jarang ditemui kebanyakan asnaf yang ada yaitu 

masyarakat fakir dan miskin.  Ketika pendistribusian zakat untuk fakir dan 

miskin sudah merata maka Insya Allah jumlah fakir dan miskin dapat 

berkurang dengan catatan bahwa zakat yang diberikan dapat diproduksikan 

dengan baik 

5. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendistribusian zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru untuk program BAZNAS ? 

J : Pendapat saya mengenai pendistribusian zakat untuk program BAZNAS ini 

layak untuk dilakukan dikarenakan pendistribusian zakat ini memang pada 

dasarnya memiliki tujuan yang berfokus pada kemanusiaan, yang mana 5 

program BAZNAS bertujuan untuk kemanusiaan 

6. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendayagunaan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui ekonomi produktif ? 

J : Mengenai pendayagunaan dana zakat untuk ekonomi produktif, ini program 

yang salah satunya sangat membantu masyarakat yang memiliki usaha namun 

kekurangan modal, dengan adanya program dari BAZNAS masyarakat yang 

tadinya usahanya yang begitu begitu saja dengan adanya bantuan dana dari 



 
 

 
 

BAZNAS usahanya bisa jadi lebih produktif dan bisa saja masyarakat yang 

terkena bantuan juga bisa membayar zakat dari hasil usahanya, jadi ini program 

yang sangat patut untuk di acungkan jempol 

7. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendayagunaan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui zakat Community Development ? 

J : Pendayagunaan zakat di BAZNAS melalui zakat Community Development  

(ZCD) saya rasa cukup bagus karena dilihat dari adanya mustahik yang sudah 

berubah status menjadi Muzakki dan dapat meningkatkan jumlah pemasukan 

zakat yang diterima di BAZNAS 

 

  



 
 

 
 

Nama   : Bapak Agus 

Hari/Tanggal : Jumat, 6 Agustus 2021 

Lokasi  : Lingkungan Jalange 

 

1. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di  

BAZNAS Kabupaten Barru melalui pemotongan gaji AZN ? 

J : Kalau menurut saya pribadi itu sangat bagus karena pegawai sudah 

menunaikan kewajibannya dan zakat itu pembersih harta jadi memang 

bagusnya sebelum kita membelanjakan harta atau gaji kita alangkah baiknya 

dikeluarkan dulu zakatnya supaya apa yang kita beli itu mendapatkan 

keberkahan dan kita sebagai umat muslim dapat juga membantu saudara kita 

yang lebih membutuhkan melalui zakat 

2. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui UPZ ? 

J : Sangat bagus jika ada UPZ di wilayah tertentu yang membantu BAZNAS 

mengumpulkan zakat dikarenakan Barru kabupaten yang luas jadi wilayah-

wilayah yang pedalaman jauh dari kantor BAZNAS sangat sulit untuk 

mengeluarkan zakatnya karena  harus jauh-jauh datang ke BAZNAS terlebih 

dahulu jadi alangkah memang baiknya jika ada UPZ sehingga masyarakat yang 

ingin membayar zakatnya tidak jauh lagi datang ke BAZNAS melainkan sudah 

bisa melalui UPZ terdekat 

3. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui via transfer ? 



 
 

 
 

J : Menurut saya pembayaran via transfer juga merupakan cara yg efektif 

dikarenakan sekarang ini sudah zamannya teknologi jadi sangat membantu juga 

jika kita menggunakan teknologi untuk membayar zakat 

4. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendistribusian zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru untuk asnaf zakat ? 

J : Sistem pendistribusian yang dilakukan oleh BAZNAS sudah tepat di mana 

zakat memang diperuntukkan untuk  asnaf zakat. Dimasa sekarang sudah ada 

beberapa asnaf yang jarang ditemui dan pendistribusian yang diberikan oleh 

BAZNAS lebih terkhusus kepada fakir dan miskin asnaf paling banyak ditemui 

sekarang yaitu fakir dan miskin. Pendistribusian zakat untuk fakir dan miskin 

dilakukan dengan pemberian uang tunai, paket logistik dan bantuan 

pemakaman sudah tepat. 

5. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendistribusian zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru untuk program BAZNAS ? 

J : Saya sangat setuju dengan pendistribusian yang dilakukan untuk program 

BAZNAS karena pendistribusian yang dilakukan untuk 5 program BAZNAS 

sangat membantu bagi masyarakat banyak seperti program Barru peduli di 

mana sangat bermanfaat bagi masyarakat yang mengalami musibah atau 

bencana, program kesehatan sangat bermanfaat bagi masyarakat yang sakit 

tetapi tidak memiliki biaya, dan program Barru cerdas sangat bermanfaat bagi 

masyarakat yang ingin sekolah tetapi tidak memiliki biaya 

6. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendayagunaan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui ekonomi produktif ? 

J : Menurut saya pendayagunaan zakat ini sangat bagus di mana zakat yang 

diberikan bisa di manfaatkan dan sangat membantu mustahik agar dapat 



 
 

 
 

mengembangkan usahanya sehingga bisa memenuhi kebutuhan hidupnya 

dalam jangka panjang dan dapat mengubah status dari mustahik menjadi 

Muzakki 

7. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendayagunaan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui zakat Community Development (ZCD) ? 

J : Pendayagunaan zakat melalui zakat Community Development (ZCD) sangat 

membantu bagi peternak yang memeng khusus di bidang peternak, tetapi bagi 

masyarakat yang pekerjaannya di bidang lain merasa kurang puas dengan 

sistem pendayagunaan yang dilakukan BAZNAS seperti masyarakat yang 

pekerjaannya sebagai nelayan tetapi tidak diberikan bantuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Nama   : Ibu Susanti 

Hari/Tanggal : Jumat, 6 Agustus 2021 

Lokasi  : Lingkungan Jalange 

 

1. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di  

BAZNAS Kabupaten Barru melalui pemotongan gaji AZN ? 

J : Sistem pemotongan gaji yang dilakukan oleh BAZNAS saya sangat 

merespons dengan baik karena pada dasarnya seorang muzakki atau setiap 

manusia itu pelupa dan kadang lalai dengan kewajibannya, dengan adanya 

sistem pemotongan gaji para muzakki tidak akan lupa lagi atau lalai dengan 

kewajiban membayar zakat sehingga pemotongan gaji ini sangat membantu 

muzakki dalam membayar zakat dan menyadarkannya terhadap kewajiban 

sebagai umat muslim 

2. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui UPZ ? 

J : Respons saya sangat baik terhadap pengumpulan zakat melalui UPZ karena 

UPZ sangat membantu BAZNAS dalam mengumpulkan zakat dan para 

muzakki lebih gampang lagi membayar zakat karena adanya UPZ ini yang 

mengumpulkan zakat 

3. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui via transfer ? 

J : Pengumpulan zakat melalui via transfer lebih baik lagi  dikarenakan 

muzakki tidak repot untuk melakukan pembayaran zakat langsung di kantor 

BAZNAS maupun di UPZ, dan di zaman sekarang yang serba moderen 

harusnya memang lebih mengembangkan lagi teknologi untuk pembayaran 



 
 

 
 

zakat sehingga daya tarik para muzakki dalam membayar zakat semakin 

meningkat. 

4. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendistribusian zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru untuk asnaf zakat ? 

J : Sistem pendistribusian yang dilakukan oleh BAZNAS sudah tepat di mana 

zakat memang diperuntukkan untuk  asnaf zakat. Dimasa sekarang sudah ada 

beberapa asnaf yang jarang ditemui dan pendistribusian yang diberikan oleh 

BAZNAS lebih terkhusus kepada fakir dan miskin asnaf paling banyak ditemui 

sekarang yaitu fakir dan miskin. Pendistribusian zakat untuk fakir dan miskin 

dilakukan dengan pemberian uang tunai, paket logistik dan bantuan 

pemakaman sudah tepat. 

5. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendistribusian zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru untuk program BAZNAS ? 

J : Pendistribusian zakat melalui Progam BAZNAS sudah Bagus seperti 

progam bantuan bencana bantuan kesehatan itu sudah Bagus karena zakat dapat 

lebih berkembang lagi dan terarah dengan adanya program ini sehingga zakat 

dapat bermanfaat bagi orang banyak. 

6. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendayagunaan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui ekonomi produktif ? 

J : Pendayagunaan zakat melalui ekonomi produktif sudah sangat Bagus,  

karena jika zakat tidak di produktifkan maka para mustahik tidak  dapat 

mengembangkan ekonominya dan tidak bisa merubah statusnya sebagai 

Muzakki 

7. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendayagunaan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui zakat Community Development (ZCD) ? 



 
 

 
 

J : Pendayagunaan zakat melalui zakat Community  Development  (ZCD) 

berupa pemberian sapi kepada mustahik yang pekerjaannya sebagai peternak 

ini sangat bagus sekali karena  bantuan yang telah diberikan bisa lebih 

produktif seperti sapi yang telah diberikan kepada mustahik dapat dijual jika 

sudah besar dan nantinya mustahik membeli lagi sapi baru sehingga mustahik 

bisa mendapatkan keuntungan dari hasil penjualannya 

  



 
 

 
 

Nama   : Bapak Galib 

Hari/Tanggal : Senin,23 Agustus 2021 

Lokasi  : Lingkungan Jalange 

 

1. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di  

BAZNAS Kabupaten Barru melalui pemotongan gaji AZN ? 

J : Pendapat saya mengenai pengumpulan zakat melalui pemotongan gaji sudah 

sangat tepat di mana di Kabupaten Barru terdapat banyak pegawai yang belum 

tentu semua sudah sadar akan kewajibannya sebagai umat Muslim yaitu 

membayar zakat jadi adanya sistem pemotongan gaji yang dilakukan oleh 

BAZNAS otomatis pegawai sudah menunaikan kewajibannya dan juga sistem 

pengumpulan zakat melalui pemotongan gaji sangat meningkatkan jumlah 

pemasukan zakat di BAZNAS di mana pemasukan zakat terbanyak di 

BAZNAS yaitu zakat dari pemotongan gaji 

2. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui UPZ ? 

J : Menurut saya sistem pengumpulan zakat melalui UPZ sudah sangat tepat di 

mana dengan adanya UPZ  yang dibentuk oleh BAZNAS yang tersebar di 

masing-masing desa dan kelurahan bisa membantu untuk masyarakat 

pedalaman dalam membayar zakat. Sistem pengumpulan melalui UPZ juga 

dapat meningkatkan jumlah pemasukan zakat di BAZNAS 

3. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui via transfer ? 

J : Membayar zakat melalui via transfer menurut saya sangat tepat untuk 

muzakki yang malas bepergian jauh jadi dengan adanya via transfer sangat 



 
 

 
 

memudahkan untuk bayar zakat apalagi BAZNAS telah menyediakan 3 

rekening untuk bayar zakat yang telah di sebarluaskan di akun media sosial 

BAZNAS. 

4. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendistribusian zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru untuk  asnaf zakat ? 

J : Sistem pendistribusian yang dilakukan oleh BAZNAS sudah tepat di mana 

zakat memang diperuntukkan untuk  asnaf zakat. Dimasa sekarang sudah ada 

beberapa asnaf yang jarang ditemui dan pendistribusian yang diberikan oleh 

BAZNAS lebih terkhusus kepada fakir dan miskin asnaf paling banyak ditemui 

sekarang yaitu fakir dan miskin. Pendistribusian zakat untuk fakir dan miskin 

dilakukan dengan pemberian uang tunai, paket logistik dan bantuan 

pemakaman sudah tepat. 

5. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendistribusian zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru untuk program BAZNAS ? 

J : Pendistribusian untuk program BAZNAS sudah tepat karena 5 program 

BAZNAS membantu di segala aspek sehingga manfaat zakat ini dapat 

dirasakan masyarakat luas dan muzakki bisa bangga karena zakat yang dia 

bayarkan sangat berguna untuk masyarakat banyak 

6. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendayagunaan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui ekonomi produktif ? 

J : Menurut saya pendayagunaan zakat untuk ekonomi produktif yang 

dilakukan BAZNAS sudah tepat di mana zakat memang harus didayagunakan 

atau di produktifkan sehingga dapat merubah perekonomian masyarakat 

mustahik dan juga dapat meningkatkan jumlah pemasukan zakat di BAZNAS.  

Dengan adanya bantuan zakat yang diberikan BAZNAS kepada mustahik untuk 



 
 

 
 

mengembangkan usahanya maka mustahik bisa memenuhi kehidupannya 

dalam jangka panjang apabila usahanya sudah berhasil dan juga dapat berzakat 

sehingga dia bisa membantu masyarakat lain yang lebih membutuhkan lagi 

melalui zakat. 

7. P : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai sistem pendayagunaan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Barru melalui zakat Community Development (ZCD) ? 

J : Menurut saya pendayagunaan ini tidak adil untuk semua masyarakat di 

mana yang diberikan bantuan sapi hanya masyarakat khusus peternak dan 

masyarakat yang ahli di bidang lain tidak diberikan bantuan seperti petani atau 

nelayan, seharusnya BAZNAS juga memberikan bantuan kepada masyarakat 

petani atau nelayan yang membutuhkan bantuan. 

  



 
 

 
 

Nama   : Ibu Syahidah, S.Ag. 

Hari/Tanggal : Rabu 25 Agustus 2021 

Lokasi  : SD Negeri 135 Barru 

 

1. P : Bagaimana tanggapan Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat melalui 

pemotongan gaji ? 

J :  Saya pribadi sebagai Aparat Sipil Negara (ASN) yang gajinya dipotong 

langsung oleh BAZNAS berpendapat bahwa sistem tersebut bagus karena 

memudahkan saya untuk bayar zakat di mana secara tidak langsung saya sudah 

membayar zakat melalui pemotongan gaji karena itu merupakan kewajiban 

saya dan juga sebagai bentuk antisipasi untuk kesadaran seorang ASN agar 

membayar zakat dan sebelum gaji saya dipotong saya memang sudah sepakat. 

2. P : Apakah Ibu setuju gajinya dipotong langsung untuk zakat ? 

J : Saya setuju karena itu demi kebaikan saya dan kebaikan bersama apalagi 

penyaluran zakat yang dilakukan BAZNAS sudah tepat sasaran jadi saya bisa 

legah karena zakat yang saya bayar dapat membantu orang banyak. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama   : Bapak Rahman Hasan, S.Pd. 

Hari/Tanggal : Rabu 25 Agustus 2021 

Lokasi  : SD Negeri 135 Barru 

 

1. P : Bagaimana tanggapan Bapak mengenai sistem pengumpulan zakat melalui 

pemotongan gaji ? 

J :  Kalau masalah pemotongan gaji lebih bagus sistem yang sekarang kita 

tidak terlalu pusing lagi karena gaji sudah dipotong langsung 

2. P : Apakah Bapak setuju gajinya dipotong langsung untuk zakat ? 

J : Saya setuju karena memang kewajiban kita untuk bayar zakat dari gaji yang 

diperoleh setiap bulannya 



 
 

 
 

Nama   : Bapak Jamaluddin, S. Pd. 

Hari/Tanggal : Rabu 25 Agustus 2021 

Lokasi  : SD Negeri 135 Barru 

 

1. P : Bagaimana tanggapan Bapak mengenai sistem pengumpulan zakat melalui 

pemotongan gaji ? 

J :  Tidak ada masalah karena memang kewajiban harus bayar zakat dari gaji 

yang diperoleh 

2. P : Apakah Bapak setuju gajinya dipotong langsung untuk zakat ? 

J : Gaji saya yang dipotong langsung untuk zakat saya tidak keberatan. 



 
 

 
 

Nama   : Ibu Nurhandi, S.Pd. 

Hari/Tanggal : Rabu 25 Agustus 2021 

Lokasi  : SD Negeri 135 Barru 

 

1. P : Bagaimana tanggapan Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat melalui 

pemotongan gaji ? 

J :  Tanggapan saya mengenai pemotongan gaji itu memang harus dilakukan 

karena zakat itu kewajiban sebelum harta di makan agar bisa lebih berkah. 

Sebelum gaji saya dipotong memang sudah ada konfirmasi yang diberikan 

2. P : Apakah Bapak/Ibu setuju gajinya dipotong langsung untuk zakat ? 

J : Saya sangat setuju gaji saya dipotong untuk zakat.  



 
 

 
 

Nama   : Ibu Rusni, S.Pd. 

Hari/Tanggal : Rabu 25 Agustus 2021 

Lokasi  : SD Negeri 135 Barru 

 

1. P : Bagaimana tanggapan Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat melalui 

pemotongan gaji ? 

J :  Menurut saya sistemnya baik karena lebih baik memang dipotong langsung 

daripada gajinya diterima dulu baru dibayar, bisa jadi saya lupa atau asik 

belanja sehingga lupa untuk bayar zakat sedangkan zakat itu kewajiban kita 

sebagai umat Islam. 

2. P : Apakah Ibu setuju gajinya dipotong langsung untuk zakat ? 

J : Saya setuju gaji saya dipotong langsung untuk zakat. 



 
 

 
 

Nama   : Ibu Martang, S.Pd. 

Hari/Tanggal : Rabu 25 Agustus 2021 

Lokasi  : SD Negeri 135 Barru 

 

1. P : Bagaimana tanggapan Ibu mengenai sistem pengumpulan zakat melalui 

pemotongan gaji ? 

J : Sistemnya bagus karena haul dan nisabnya sudah diperhitungkan sesuai 

dengan aturan zakat. 

2. P : Apakah Bapak/Ibu setuju gajinya dipotong langsung untuk zakat ? 

J : Saya setuju kalau langsung dipotong karena kalau diterima dulu baru 

dibayar kadang saya bisa lupa. 

  

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

                                                                                                                                         

Wawancara Wakil Ketua I BAZNAS Kabupaten Barru 

 

 

 

 

 

Wawancara Wakil Ketua IV BAZNAS Kabupaten Barru 

 

 

 

 

 

     Wawancara Staf Bidang Penghimpunan BAZNAS Kab. Barru 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Kabid Penghimpunan & Layanan Muzakki BAZNAS Kab.Barru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Kabid Administrasi Umum & SDM BAZNAS Kab. Barru  

 



 
 

 
 

Wawancara Muzakki Lingkungan Jalange 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Wawancara Muzakki (ASN) SD Negeri 135 Barru 
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